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ABSTRAK

Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Pengalaman Usaha dan Sosialisasi
terhadap Impelementasi SAK EMKM pada UMKM di Kota Medan

Riany Fraggita
Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU

SAK EMKM disusun dan dibuat berdasarkan pada UU Nomor 20 tahun
2008 tentang UMKM. Dimana SAK EMKM ini diterbitkan agar dapat
mempermudah UMKM dalam menerapkan akuntansi sesuai dengan standar yang
selama ini masih dianggap rumit jika menggunakan SAK ETAP. Penggunaan
SAK EMKM ini ditujukan untuk pengguna eksternal entitas, seperti pemilik yang
tidak ikut secara langsung dalam pengelolaan usaha, selain itu juga kreditur
seperti bank yang memberikan pinjaman kepada entitas. Dimana pembuatan
laporan keuangan pada UMKM cenderung tidak rumit dan tidak membutuhkan
analisis laporan keuangan secara mendalam.Penelitian ini merupakan penelitian
yang dilakukan untuk meguji dan menganalisis pengaruh pemahaman Akuntansi,
Pengalaman usaha dan Sosialisasi SAK EMKM terhadap Implementasi SAK
EMKM, dengan sampel sebanyak 100 responden dan menggunakan teknik
analisis regresi linier berganda menggunakan aplikasi SPSS.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa Pemahaman
Akuntansi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Implementasi SAK
EMKM pada UMKM di Kota Medan, pengalaman usaha tidak berpengaruh
terhadap Implementasi SAK EMKM pada UMKM di Kota Medan, Sosialisasi
SAK EMKM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Implementasi SAK
EMKM pada UMKM di Kota Medan, Pemahaman Akuntansi, Pengalaman usaha
dan Sosialisasi SAK EMKM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Implementasi SAK EMKM pada pada UMKM di Kota Medan

Kata Kunci : Implementasi SAK EMKM, Pemahaman Akuntansi,
Pengalaman Usaha dan Sosisalisasi SAK EMKM
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, definisi UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik
Indonesia N0.20 Tahun 2008 tentang UMKM. Pasal 1 dari UU terebut,
dinyatakan bahwa Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan
dan/atau badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana
diatur dalam UU tersebut. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang buka
merupakan anak perusahan atau bukan anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau
menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung, dari usaha menengah atau
usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam
UU tersebut.

Sedangkan usaha mikro adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung, dari usaha mikro, usah
kecil atau usaha besar yangmemenubhi kriteria usaha mikro sebagaimana dimaksud
dalam UU tersebut. Di dalam Undang-undang tersebut, kriteria yang digunakan
untuk mendefinisikan UMKM seperti yang tercantum dalam Pasal 6 adalah nilai
kekayaan bersih atau nilai aset tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha,
atau hasil penjualan tahunan. Dengan kriteria sebagai berikut a) Usaha mikro

adalah unit usaha yang memiliki aset paling banyak Rp.50 juta tidak termasuk



tanah dan bangunan tempat usaha dengan hasil penjualan tahunan paling besar
Rp.300 juta. b) Usaha kecil dengan nilai aset lebih dari Rp. 50 juta sampai dengan
paling banyak Rp.500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300 juta hingga maksimum
Rp.2.500.000, dan. c) Usaha menengah adalah perusahaan dengan milai kekayaan
bersih lebih dari Rp.500 juta hingga paling banyak Rp.100 milyar hasil penjualan
tahunan di atasRp.2,5 milyar sampai paling tinggi Rp.50 milyar.

Salah satu bukti nyata dukungan terhadap UMKM di Indonesia dibuktikan
dengan diterbitkannya Standar Akuntansi Keuangan (SAK) Entitas Mikro Kecil
dan Menengah (EMKM) yang disusun oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan -
Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAl) pada tanggal 24 Oktober 2016. SAK
EMKM ini mulai diterapkan secara efektif sebagai pedoman penyusunan laporan
keuangan UMKM per 1 Januari 2018. SAK EMKM ini ditujukan untuk menjadi
pedoman bagi UMKM dalam menyusun laporan keuangan hal ini dijelaskan pada
bagian ruang lingkup SAK EMKM.

SAK EMKM disusun dan dibuat berdasarkan pada UU Nomor 20 tahun
2008 tentang UMKM. Dimana SAK EMKM ini diterbitkan agar dapat
mempermudah UMKM dalam menerapkan akuntansi sesuai dengan standar yang
selama ini masih dianggap rumit jika menggunakan SAK ETAP. Penggunaan
SAK EMKM ini ditujukan untuk pengguna eksternal entitas, seperti pemilik yang
tidak ikut secara langsung dalam pengelolaan usaha, selain itu juga kreditur
seperti bank yang memberikan pinjaman kepada entitas. Dimana pembuatan
laporan keuangan pada UMKM cenderung tidak rumit dan tidak membutuhkan

analisis laporan keuangan secara mendalam. (Sinambela et al., 2021)



Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah adalah
standar akuntansi yang dibuat lebih sederhana dibandingkan dengan SAK ETAP
yang sebelumnnya menjadi dasar UMKM membuat laporan keuangan. Pada SAK
EMKM dasar pengukurannya menggunakan biaya historis, dimana UMKM cukup
mencatat aset dan juga liabilitas sebesar biaya perolehan (IAl: 2016). Dengan
adanya SAK EMKM ini diharapkan menjadi pendorong pada literasi keuangan
UMKM serta diharapkan dapat memperluas akses pembiayaan. Sehingga pemilik
UMKM memiliki kesadaran akan pentingnya pembuatan laporan keuangan usaha.
Setelah dibentuknya SAK EMKM oleh DSAK IAIl, maka selanjutnya adalah
bagaimana agar para pengusaha UMKM dapat menerapkan SAK tersebut agar
kemudahan-kemudahan yang ditawarkan dengan penerapan SAK tersebut dapat di
nikmati oleh para pengusaha UMKM. Salah satu tujuan dari penelitian yang akan
penulis lakukan ini adalah untuk mengetahui faktor yang dapat membuat SAK
EMKM tersebut dapat diterapkan oleh para pengusaha UMKM, terutama untuk
UMKM vyang ada di Kota Medan. Sehingga UMKM vyang ada di Kota Medan
dapat menjadi lebih maju dengan penerapan SAK EMKM ini.(Dahrani et al.,
2022)

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi implemantasi penerapan SAK
EMKM di antaranya sosialisasi SAK EMKM, omzet, persepsi kemudahan
UMKM, tingkat pendidikan pemilik, persepsi pelaku UMKM, pemahaman
akuntansi, fasilitas pendukung tentang SAK EMKM, pengalaman usaha, dan
motivasi sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kusuma, 2018), (Silvia &
Azmi, 2019), (Nurhidayanti et al., 2019), (Putri et al., 2019), (Ardila & Christiana,

2020), (Hafsah & Hanum, 2021), dan (Satiya et al., 2020). Dan dalam penelitian



ini peneliti mengambil variabel pemahaman akuntansi, pengalaman usaha dan
sosialisasi SAK EMKM sebagai variabel independennya.

Ketidakstabilan yang terjadi terhadap pertumbuhan ekonomi di kota
Medan membuat pemerintah sebagai penyangga proses perbaikan kehidupan
masyarakat dalam sebuah pemerintahan harus dapat meningkatkan lagi
pertumbuhan ekonomi di kota Medan dengan mencaritahu faktor-faktor apa saja
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota yang dapat
membangun kota Medan, dan salah satu bentuk pembangunan di Kota Medan
tersebut, yaitu melalui pembangunan sektor ekonomi dengan menggalakkan
program kewirausahaan. Itu sebabnya, pengembangan UMKM perlu dioptimalkan
karena keberadaan UMKM memberikan kontribusi besar terhadap pembangunan
ekonomi negara indonesia.

SAK EMKM memiliki keunggulan sebagai berikut : 1) Laporan keuangan
yang telah disusun mudah dipahami baik pelaku usaha itu sendiri maupun pihak
eksternal yang memerlukan informasi keuangan; 2) Memudahkan pelaku UMKM
mendapatkan baik hibah maupun sumber pembiyaaan tidak mengikat lain yang
sah dari Pemerintah Daerah, seperti didalam pada Pasal 21 Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008; 3) Entitas dapat mendirikan bisnis
mereka menggunakan modal patungan bahkan dengan pihak asing (joint venture)
sesuai dengan pasal 32 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008;
dan dapat memperoleh bagian saham Usaha Besar terdaftar Bursa efek sesuai
dengan yang disyaratkan dalam Pasal 33 Undang-Undang Republik Indonesia No.

20 Tahun 2008.



Adapun kelemahan dalam penerapan SAK EMKM 1) rendahnya
pendidikan dan pengetahuan pelaku UMKM mengenai standar yang berlaku
dalam penyusunan laporan keuangan 2) kurangnya pemahaman teknologi
informasi 3) belum adanya kewajiban bagi UMKM untuk menyusun laporan
keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) ( Muchid, 2015)

Dalam pertumbuhan ekonomi di Kota Medan terjadi pertumbuhan jumlah
UMKM dari tahun ke tahun yang akan memberikan dampak persaingan yang
besar, Adapun data perkembangan UMKM di Kota Medan dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabel 1.1. Jumlah UMKM di Kota Medan

Tahun Jumlah
2017 3.255
2018 3.273
2019 3.341
2020 3.598
2021 3.861

Sumber : BPS Kota Medan (2022)

Pada tahun 2017 menunjukkan pertumbuhan jumlah Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah di kota Medan sebanyak 3.255 unit usaha UMKM, sedangkan
pada tahun 2018 tingkat pelaku UMKM mengalami peningkatan sebanyak 18 unit
atau sebesar 0,55% menjadi 3.273 unit usaha, dan pada tahun 2019 pelaku
UMKM kota Medan mengalami perkembangan sebanyak 68 unit usaha atau
sebesar 2,08% menjadi 3.341 unit usaha, tahun 2020 peningkatan UMKM kota
Medan terus bertambah menjadi 3.598 yang mengalami peningkatan sebesar
7,69%, dan pada tahun 20121 kembali meningkat menjadi 3.861 unit usaha
UMKM atau meningkat sebesar 7,31%. Berdasarkan perkembangan tersebut

memberikan indikasi bahwa akan terjadi peningkatan persaingan antar UMKM



dimana setiap UMKM harus mampu bertahan dan bersaing serta meningkatkan
pendapatannya terus menerus.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis dengan
menyebarkan kuesioner kepada 15 (lima belas) pelaku UMKM di Kota Medan
terkait Implementasi SAK EMKM didapatkan sebagai berikut bahwa pada
pertanyaan terkait UMKM melakukan pencatatan dan pembukuan akuntansi,
dijelaskan bahwa mayoritas tidak melakukan pencatatan dan pembukuan yaitu
sebanyak 12 UMKM, kemudian mayoritas 10 UMKM tidak melakukan
penyusunan laporan keuangan secara rutin, dan mayoritas 10 UMKM tidak
melakukan pencatatan dengan bukti, dan mayoritas sebanyak 9 orang tidak
mencatat dan menyusun laporan keuangan setiap bulan. Berdasarkan hal tersebut
dapat dinyatakan bahwa masih banyak UMKM vyang belum
mengimplementasikan akuntansi dalam usaha mereka.

Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai arti pandai atau
mengerti benar, sedangkan pemahaman merupakan proses, perbuatan memahami
atau memahamkan. Orang yang memiliki pemahaman akuntansi adalah orang
yang pandai dan mengerti benar mengenai akuntansi (Ni & Nyoman, 2020).

Menurut (Novatiani et al., 2023) wirausaha yang berhasil adalah mereka
yang dibesarkan oleh orang tua yang juga wirausaha, karena mereka memiliki
pengalaman luas dalam usaha. Pentingnya pengalaman pada keberhasilan usaha
skala kecil. (Novatiani et al., 2023) berpendapat kurangnya pengalaman adalah
salah satu penyebab kegagalan usaha. (Riyanti, 2010) mengemukakan bahwa 30%

wirausaha yang berhasil tidak memiliki pengalaman kerja, dibanding dengan



hanya 3% pada wirausaha tidak berhasil. Berarti, seorang dengan pengalaman
kerja tidak terlalu penting artinya bagi keberhasilan.

Sosialisasi SAK EMKM merupakan pemberian informasi dari pihak yang
telah memahami akuntansi kepada para pelaku UMKM sehingga dapat
menjalankan usahanya sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku.
Sosialisasi SAK EMKM juga dapat didefinisikan sebagai sosialisasi yang
diperoleh pelaku UMKM tentang akuntansi dari pihak —pihak terkait yang dapat
memberikan sosialisasi (Nurdwijayanti & Sulastiningsih, 2018).

Adapun fenomena-fenomena lain yang terjadi sesuai pengamatan oleh
penulis adalah masih banyak pelaku UMKM yang belum memahami akuntansi
kemudian pengalaman usaha yang kurang serta sosialsasi yang belum berjalan
dengan baik dan menyeluruh kepada pelaku UMKM.

Sehubungan dengan fenomena yang dialami UMKM maka peneliti tertarik
untuk membahas dan menganalisis permasalahan yang berjudul “Pengaruh
Pemahaman Akuntansi, Pengalaman Usaha dan Sosialisasi SAK EMKM
terhadap Impelementasi SAK EMKM pada UMKM di Kota Medan”.

1.2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan data diatas maka dapat ditemukan identifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Tingkat pertumbuhan UMKM di Kota Medan terus bertambah

2. Masih banyak pelaku UMKM yang belum mengimplementasikan SAK
EMKM

3. SAK EMKM vyang belum tersosialisasikan dengan menyeluruh kepada

UMKM di Kota Medan.



1.3.

Batasan dan Rumusan Masalah
Batasan Masalah

Dalam penelitian ini permsalahan penelitian dibatasi dengan menganalisis

faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi SAK EMKM pada UMKM

dengan menetapkan variabel independen yang terdiri atas pemahaman akuntansi,

pengalaman usaha dan Sosialisasi SAK EMKM pada UMKM di Kota Medan.

Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

1.4.

adalah:

1.

Apakah Pemahaman Akuntansi berpengaruh terhadap Implementasi SAK
EMKM pada UMKM di Kota Medan?

Apakah Pengalaman Usaha berpengaruh terhadap Implementasi SAK
EMKM pada UMKM di Kota Medan?

Apakah Sosialisasi SAK EMKM berpengaruh terhadap Implementasi
SAK EMKM pada UMKM di Kota Medan?

Apakah Pemahaman Akuntansi, Jumlah Pelanggam dan Sosialisasi SAK
EMKM berpengaruh terhadap Implementasi SAK EMKM pada UMKM di
Kota Medan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka dapat diketahui tujuan penelitian

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Pemahaman Akuntansi

terhadap Implementasi SAK EMKM pada UMKM di Kota Medan



1.5.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Pengalaman Usaha terhadap
Implementasi SAK EMKM pada UMKM di Kota Medan

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Sosialisasi SAK EMKM
terhadap Implementasi SAK EMKM pada UMKM di Kota Medan

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Pemahaman Akuntansi,
Pengalaman Usaha dan Sosialisasi SAK EMKM terhadap Implementasi
SAK EMKM pada UMKM di Kota Medan

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Adapun manfaat akademis dari penelitian ini adalah:

Pengembangan ilmu akuntansi, diharapkan dapat di kembangkan dalam
sektor UMKM terutama dalam perencanaan penjualan dan laba

Bagi peneliti, sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai
sistem pengendalian internal, khususnya penjualan dan pengendalian
piutang.

Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih
lanjut dalam sistem pengendalian internal dan dapat mengembangkan
dalam hal penjualan dan pengendalian piutang ataupun faktor lain yang
dapat dikaitkan dengan penelitian ini.

Manfaat Praktis

Bagi manajemen, sebagai bahan masukan dalam mengefektifkan sistem
pengendalian internal penjualan.

Bagi divisi penjualan, sebagai bahan masukan dalan pengendalian

penjualan.
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Bagi perusahaan lain sebagai bahan evaluasi terhadap sistem
pengendalian internal penjualan dan piutang usaha guna mencapai

kinerja yang sehat



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Implementasi SAK EMKM

2.1.1.1. Pengertian Impelementasi Akuntansi

Implementasi SAK EMKM merupakan penerapan akuntansi  yang
merupakan sistem dengan tujuan untuk mengumpulkan dan memproses data serta
melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan (Diana et al.,
2015). Menurut (Mulyadi, 2014) sistem informasi akuntansi merupakan suatu
sistem yang memproses transaksi berupa formulir, catatan, dan dokumen
keuangan yang diolah menjadi informasi keuangan yang akurat sehingga berguna
bagi manajemen perusahaan  dan pihak-pihak lain yang berkepentingan.
Sedangkan menurut (Timara, 2020) mendefinisikan bahwa sistem informasi
akuntansi merupakan kumpulan sub sistem atau komponen baik fisik maupun
non-fisik yang saling berhubungan dan bekerja satu sama lain untuk mengolah
data keuangan menjadi informasi keuangan.

Dalam hal ini impelemntasi akuntansi menggunakan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) disahkan pada
tahun 2016 untuk entitas tanpa akuntabilitas public sebagai mana didefinisikan
dalam Standar Akuntansi Keungan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP) yang memenuhi definisi dan kriteria usaha mikro, kecil, dan menegah

sebagaimana diatur dalam perundang-undangan yang berlaku di Indonesia,
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setidak-tidaknya dalam 2 tahun (Sholikin & Setiawan, 2018). Entitas tanpa
akuntabilitas publik adalah entitas yang :

a. Tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan.

b. Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose
financialstatement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal
adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha,
kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit (Sholikin & Setiawan, 2018).
Entitas memiliki akuntabilitas publik signifikan, jika:

a. Entitas telah mengajukan pernyataan pendaftaran, atau dalam proses
pengajuan pernyataan pendaftaran, pada otoritas pasar modal atau
regulator lain untuk tujuan penerbitan efek di pasar modal; atau

b. Entitas menguasai asset dalam kapasitas sebagai fidusia untuk sekelompok
besar masyarakat, seperti bank, entitas asuransi, pialang dan/atau
pedagang efek, dana pension, reksa dana dan bank investasi (Sholikin &
Setiawan, 2018).

SAK EMKM dapat digunakan oleh entitas yang tidak memenuhi definisi
kriteria di atas, hanya jika otoritas mengizinkan entitas tersebut untuk menyusun

laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.

2.1.1.2. Tujuan dan Manfaat Implementasi SAK EMKM

Menurut 1Al dalam SAK EMKM tujuan laporan keuangan adalah untuk
menyediakan informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi

oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus
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untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut. Pengguna tersebut meliputi
penyedia sumber daya bagi entitas seperti kreditor maupun investor. Dalam
memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga menunjukkan pertanggungjawaban
manajemen atas suber daya yang dipercayakan kepadanya. (Sholikin & Setiawan,
2018)

Implementasi SAK EMKM merupakan bagian terpenting bagi manajemen
perusahaan yang digunakan dalam kegiatan operasionalnya untuk menghasilkan
informasi keuangan guna pengambilan keputusan usaha (A. M. Lestari &
Damayanti, 2019). Menurut (Masrura et al., 2018) tujuan dan fungsi sistem
informasi akuntansi ialah untuk menghasilkan laporan keuangan yang berguna
bagi pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan.

Menurut (Wiarti, 2022) tujuan Implementasi SAK EMKM adalah:

1. mendukung kegiatan operasi sehari-hari;

2. mendukung dalam pengambilan keputusan;

3. memenuhi kewajiban yang berkaitan dengan pertanggungjawaban;
4. mengurangi ketidakpastian.

Lebih lanjut menurut (Syah & Alphi, 2014) penggunaan sistem informasi

akuntansi ini memiliki beberapa keunggulan yaitu:
1. Proses dalam pengolahan data yang cepat;.
2. Tingkat akurasi informasi yang tinggi;
3. Efisiensi sumberdaya manusia;

4. Kemudahan dalam akses informasi.
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2.1.1.3. Indikator Implementasi SAK EMKM

Menurut SAK EMKM (2016:8) indikator dalam penerapan SAK EMKM
melakukan pencatatan keuangan dengan menyajikan laporan keuangan yang telah
di tetapkan oleh 1Al terdiri atas 3 macam:

1. Laporan Posisi Keuangan

Dalam pengembangan usaha laporan keuangan menjadi acuan untuk
membuat perencanaan usaha dimasa depan. Salah satu dengan melihat
laporan posisi keuangan.Laporan posisi keuangan menyajikan
informasi tentang aset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada akhir periode
pelaporan keuangan (SAK EMKAM, 2016:9). Adapun definisi dari
bagian-bagian posisi keuangan yaitu:

a. Aset merupakan sumber daya yang dapat dinikmati oleh suatu
usaha yang disebabkan oleh kejadian masa lampau dengan
memanfaatkan secara ekonomi dapat diharapkan dimasa yang akan
datang bagi suatu usaha seperti kas dan setara kas, piutang,
persediaan dan aset tetap (SAK EMKM 2016:3).

b. Liabilitas merupakan kewajiban yang disebabkan oleh kegiatan
usaha dimasa lampau yang mempengaruhi arus keuar kas dari
dengan adanya manfaat dari sumber daya tersebut seperti utang
usaha dan utang bank (SAK EMKM, 2016:3).

c. Ekuitas merupakan selisih pengurangan antara aset dengan seluruh
kewajiban (SAK EMKM, 2016:3)

2. Laporan Laba Rugi



15

Laporan laba rugi adalah gambaran dari prestasi usaha untuk

suatuperiode. Menurut SAK EMKM (2016:4) adapun bagian dari

kinerja usaha pada laporan laba rugi yaitu:

a.

Penghasilan (income) merupakan meningkatnya kegunaaan
ekonomi yang berupa peningkatan aset, arus kas masuk atau
menurunnya kewajiban yang menyebabkan naiknya ekuitas yang
tidak berasal dari pemodalan selama waktu pelaporan (SAK
EMKM, 2016:4).

Beban (expenses) merupakan b\erkurangnya manfaat ekonomi
yang berupa pengurangan terhadap pengguna aset, arus kas keluar
atau meningkatnya kewajiban yang menyebabkan pengurangan
ekuitas yang tidak disebabkan oleh penanaman modal selama
periode pelaporan seperti beban keuangan dan beban pajak (SAK

EMKM, 2016:4).

3. Catatan Atas Laporan Keuangan Catatan atas laporan keuangan yang

berisi tambahan dan rincian pos-pos tertentu yang relevan.

Berdasarkan SAK EMKM (2016:13) Catatan atas laporan keuangan

memuat tentang:

a.

Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai
dengan SAK EMKM

Ikhtisar kebijakan akuntansi

Informasi tambahan dan riancian pos tertentu yang menjelaskan

transaksi pentin
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Adapun indikator impelementasi akuntasni sebagai berikut (Novatiani et
al., 2023) :

1. Penyajian laporan keuangan dilaksanakan dengan teratur
Setiap usaha disarankan untuk melaksanakan penyajian laporan
keuangannya dengan mencatat segala transaksi pemasukan dan
pengeluaran

2. Informasi akuntansi telah sesuai SAK EMKM.
Hal ini dimaksudkan agar penyusunan laporan keuangan tersusun rapi an
berkelanjutan.

3. Sudah menggunakan SAK EMKM, dan
Yaitu standar akuntansi keuangan yang diatur untuk melakukan
penyusunan keuangan.

4. Kegunaan penerapan SAK EMKM.
Para pelaku UMKM dapat menyusun laporan keuangan sesuai
standar akuntansi keuangan sehingga EMKM dapat menyadiakan
informasi Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi dan Catatan
Atas Laporan Keuangan yang bermanfaat dan digunakan sejumlah

para pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan.

2.1.2 Pemahaman Akuntansi
2.1.2.1. Pengertian Pemahaman Akuntansi
Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai arti pandai atau

mengerti benar, sedangkan pemahaman merupakan proses, perbuatan memahami
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atau memahamkan. Orang yang memiliki pemahaman akuntansi adalah orang
yang pandai dan mengerti benar mengenai akuntansi (Ni & Nyoman, 2020)

Akuntansi merupakan proses pencatatan, pengelompokan, pengikhtisaran,
serta pelaporan transaksi keuangan suatu entitas. Menurut American Accounting
Asociation (AAA) dalam (Wiarti, 2022) menyatakan bahwa akuntansi ialah suatu
proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi terkait ekonomi
untuk penilaian-penilaian keputusan yang jelas dan tegas bagi pengguna
informasi. Sedangkan menurut American Institute of Certified Public Accounting
(AICPA) dalam (Zulfah & Wahyuni, 2017) akuntansi merupakan seni pencatatan,
pengikhtisaran dengan cara tertentu dalam ukuran moneter dari transaksi-transaksi
dan kejadian-kejadian yang bersifat keuangan beserta menafsirkan hasil-hasilnya.
Akuntansi merupakan suatu proses pencatatan, penggolongan dan pengikhtisaran
mengenai transaksi keuangan yang disusun dengan sistematis dan kronologis serta
disajikan dalam bentuk laporan keuangan yang berguna bagi pihak yang berkaitan
guna pengambilan keputusan (Lubis & Syafira, 2021) .

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman akuntansi merupakan
pandai dan mengerti benar mengenai proses akuntansi mulai dari pencatatan,
pengklasifikasian, pengikhtisaran, pelaporan transaksi terkait keuangan usaha
menjadi laporan keuangan serta menafsirkan hasil-hasilnya.
2.1.2.2. Tujuan dan Manfaat Pemahaman Akuntansi

Tujuan akuntansi ialah untuk menyediakan informasi keuangan yang
berguna bagi para pemegang saham (shareholder) dan para pihak yang
berkepentingan (Stakeholder) (Wiarti, 2022). Sedangkan menurut (Zulfah &

Wahyuni, 2017)tujuan akuntansi diantaranya ialah:
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1. Tujuan Akuntansi Secara Umum

a.

menyediakan informasi mengenai keuangan, baik itu assets maupun equity
dan liability;

menyediakan informasi keuangan usaha untuk membantu dalam
pembuatan estimasi keuntungan perusahaan;

menyediakan informasi terkait perubahan sumber ekonomi perusahaan
baik itu assets maupun equity dan liability;

memberikan informasi lain mengenai laporan keuangan untuk membantu

pengguna laporan tersebut.

2. Tujuan Akuntansi Secara Khusus

Secara khusus tujuan akuntansi yaitu untuk memberikan informasi berupa laporan

keuangan yang memuat posisi keuangan, kinerja usaha dan perubahan posisi

keuanagan.

Menurut (K. C. Lestari & Amri, 2020) akuntansi sangat dibutuhkan dalam

usaha karena memiliki fungsi sebagai berikut:

1.

recording report, fungsi utama akuntansi yaitu merekam catatan transaksi
dengan sistematis dan kronologis. Rekam catatan ini berguna untuk
mengetahui laba rugi usaha selama periode akuntansi;

melindungi property dan asset, fungsi ini untuk menghitung jumlah
penyusutan asset sebenarnya dengan menggunakan metode yang tepat dan
berlaku untuk asset tertentu;

mengomunikasikan hasil, untuk mengkomunikasikan hasil dan transaksi

yang dicatat ke semua pengguna informasi akuntansi;
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4. mengklasifikasikan, yaitu untuk memudahkan dalam pengelompokan jenis
transaksi dengan analisis sistematis dari semua data yang tercatat;

5. membuat ringkasan, penyajian laporan keuangan yang dapat berguna bagi
pengguna;

6. analisis dan menafsirkan, penilaian mengenai kondisi keuangan dan
profitabilitas usaha sehingga dapat melakukan analisis untuk

mempersiapkan rencana di masa mendatang.

2.1.2.3. Indikator Pemahaman Akuntansi
Adapun indikator yang digunakan dalam tingkat pemahaman akuntansi
adalah sebagai berikut (Tiarina & Ak, 2015):
1. Melaksanakan proses akuntansi
2. Memahami teori akuntansi dasar
3. Mampu mengerjakan soal akuntansi
4. Mampu membaca laporan keuangan
Indikator pemahaman akuntansi dalam penelitian ini dilihat dari
pemahaman objek penelitian terhadap siklus akuntansi, adapun siklus akuntansi
adalah (Shatu, 2016):
1. Tahap Pencatatan
Pencatatan merupakan suatu proses mengumulkan serta mencatat bukti
transaksi yang telah disetujui oleh perusahaan lalu disusun kedalan
jurnal umum, setelah itu dilakukan memindahbukuan atau memposting
dari jurnal umum kedalam buku besar dan buku pembantu berdasarkan

kelompok akun (chart of account) atau sejenisnya.
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2. Tahap Pengikhtisaran

Pengikhtisaran meliputi penyusunan sebagai berikut:

a. penyusunan neraca saldo (Trial Balance) Neraca saldo disusun
berdasarkan data dari akun buku besar dan merupakan langkah
awal untuk menyusun kertas kerja.

b. Pembuatan ayat jurnal penyesuaian (Adjusment Entries) Ditahap
ini dilakukan pencatatan untuk mengetahui saldo akun riil dan
nominal dengan sebenarnya, karena terkadang saat melakukan
pencatatan kedalam laporan, ada akun-akun yang tidak tercatat.

c. Penyusunan kertas kerja (Work Sheet) Kerta kerja meruakan alat
bantu untuk menyusun laporan keuangan yang bersumber dari
transaksi-tranaksi yang terjadi selama satu periode akuntansi.

d. Pembuatan ayat jurnal penutup (Closing Entries) Setelah berhasil
menusun kertas kerja maka langkah selanjutnya adalah membuat
ayat jurna penyesuaian. Akun-akun yang akan ditutup meruakan
akun-akun nomina, prive dan ikhtisar laba rugi, yang bertujuan
agar tidak terjadi perhitungan ulang di periode berikutnya.

e. Neraca saldo setelah penutup Pembuatan neraca saldo setelah
penutup memiliki tujuan untuk mengetahui apakah akun buku
besar sudah seimbang, untuk memulai kegiatan pada periode
selanjutnya.

3. Tahap pelaporan
Tahap pelaporan merupakan tahapan terakir dari proses akuntansi.

Hasil akhir dari proses akuntansi tersebut adalah laporan keuangan
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2.1.3 Pengalaman Usaha
2.1.3.1. Pengertian Pengalaman Usaha

Menurut (Novatiani et al., 2023) wirausaha yang berhasil adalah mereka
yang dibesarkan oleh orang tua yang juga wirausaha, karena mereka memiliki
pengalaman luas dalam usaha. Pentingnya pengalaman pada keberhasilan usaha
skala kecil. (Hasani & Ainy, 2019) berpendapat kurangnya pengalaman adalah
salah satu penyebab kegagalan usaha. (Riyanti, 2010) mengemukakan bahwa 30%
wirausaha yang berhasil tidak memiliki pengalaman kerja, dibanding dengan
hanya 3% pada wirausaha tidak berhasil. Berarti, seorang dengan pengalaman
kerja tidak terlalu penting artinya bagi keberhasilan.

Pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pengalaman dalam
mengelola usaha memberi pengaruh pada keberhasilan usaha skala kecil.
Pengalaman ini bisa diperoleh berdasarkan pola pengasuhan orang tua yang
berprofesi wirausaha, atau dari pengalan mengelola usaha sebelumnya. dapat
disimpulkan bahwa pengalan dalam berusaha diperoleh bila seseorang terlibat
secara langsung dalam kegiatan-kegiatan usaha. Seseorang yang belum pernah
terlibat dengan kegiatan usaha tidak memiliki pengalamn mengelola usaha.
Menurut (Riyanti, 2010) tingkat keterlibatan seseorang dalam suatu kegiatan
usaha bisa menjadi tolok ukur pengalaman dalam berusaha.

Adapun kegunaan dari pengalaman adalah sangat berguna bagi pengusaha
dalam menentukan usaha yang dimasukinya. Pengalaman tersebut dapat diperoleh
dari pengalan pribadi, atau pengalaman orang lain yang telah berhasil dalam
melakukan usaha. Pengalaman ini merupakan pedoman atau guru agar tidak

melakukan kesalahan dalam menjalankan usahanya.
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2.1.3.2. Tujuan dan Manfaat Pengalaman Usaha
Beberapa faktor yang berpengaruh pengalaman usaha menurut (Sholikin &
Setiawan, 2018) adalah sebagai berikut :

a. Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, kursus, latihan, bekerja.
Untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan seseorang di waktu yang
lalu.

b. Bakat dan minat, untuk memperkirakan minat dan kapasitas atau
kemampuan seseorang.

c. Sikap dan kebutuhan (attitudes dan needs) untuk meramalkan tanggung
jawab dan wewenang seseorang.

d. Kemampuan-kemampuan analisis dan manipulatif untuk mempelajari
kemampuan penilaian dan penganalisaan. Keterampilan dan kemampuan
teknik, untuk menilai kemampuan dalam aspek-aspek teknik pekerjaan.

2.1.3.3. Indikator Pengalaman Usaha
Indikator pengukuran dari variabel Pengalaman Usaha menurut Foster
dalam (Utama & Sartika, 2017) yaitu :

1. Lama waktu/ masa bekerja
Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh
seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah
melaksanakan dengan baik.

2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki
Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau

informasi lain yang dibutuhkan oleh pegawai. Pengetahuan juga mencakup
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kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi pada tanggung
jawab pekerjaan.

3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan
Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik
peralatan dan teknik pekerjaan.
Sedangkan indikator pengalaman usaha yaitu (Firdarini, 2019) :

1. Memiliki pengalaman usaha yang membantu mengurangi kesalahan-
kesalahan.

2. Memiliki pengalaman usaha yang dibutuhkan dalam berwirausaha.

3. Tidak membuang waktu kerja atau bertugas dengan kegiatan lain yang
tidak berkaitan dengan usaha.

4. Menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu.

5. Menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan prosedur yang benar.

2.1.4 Sosialisasi SAK EMKM

2.1.4.1. Pengertian Sosialisasi SAK EMKM

Sosialisasi SAK EMKM merupakan pemberian informasi dari pihak yang
telah memahami akuntansi kepada para pelaku UMKM sehingga dapat
menjalankan usahanya sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku.
Sosialisasi SAK EMKM juga dapat didefinisikan sebagai sosialisasi yang
diperoleh pelaku UMKM tentang akuntansi dari pihak —pihak terkait yang dapat
memberikan sosialisasi (Nurdwijayanti & Sulastiningsih, 2018). Maria (2019)
memberikan definisi Sosialisasi merupakan suatu proses komunikasi interaktif

yang melibatkan perkembangan individu dan pengaruh pribadi, yaitu penerimaan
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pribadi dan interpretasi semua pesan sosial, tetapi juga dinamika dan konten
pengaruh sosial. Dengan demikian, sosialisasi yaitu suatu proses kompleks yang
didasarkan pada teori pembelajaran sosial, pembelajaran yang merupakan
mekanisme asimilasi mendasar pengalaman sosial. (Nugroho, 2013) mengatakan
sosialisasi memiliki kaitan yang erat sekali dengan proses pembudayaan yang
merupakan suatu proses belajar dari seorang individu untuk belajar mengenal,
menghayati, dan juga menyesuaikan alam pikiran serta sikap seseorang tersebut
terhadap sistem adat dan norma, serta semua peraturan dan pendirian yang telah
hidup dalam lingkungan kebudayaan masyarakat.

Sedangkan pemberian informasi dan sosialisasi merupakan usaha yang
dilakukan oleh Ikatan Akuntan Indonesia, lembaga tertentu atau pihak-pihak
terkait lainnya yang bertujuan untuk mengenalkan dan memberikan informasi
serta pengetahuan kepada UMKM terkait isi aturan SAK (Purnomo & Adyaksana,
2021)

Diana (2018) menjelaskan bahwa pemberian informasi dan sosialisasi
adalah pengetahuan pengusaha UMKM tentang akuntansi, sumber informasi
terkait akuntansi, dan bentuk sosialisasi yang pernah diperoleh oleh pengusaha
UMKM terkait dengan akuntansi. (Hasani & Ainy, 2019) memberikan definisi
untuk pemberian informasi dan sosialisasi yaitu suatu cara atau metode yang
dapat digunakan untuk mengenalkan dan juga membantu para UMKM dalam
mengetahui serta memahami mengenai akuntansi
2.1.4.2. Tujuan dan Manfaat Sosialisasi SAK EMKM

Menurut (Purnomo & Adyaksana, 2021) sosialisasi mengandung tiga

pengertian penting, yaitu:
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a. Proses sosialisasi adalah proses belajar, yaitu suatu proses suatu individu
mengambil cara hidup atau kebudayaan masyarakatnya
b. Dalam proses sosialisasi itu individu mempelajari ukuran kepatuhan
tingkah laku di dalam masyarakat di mana ia hidup, dan pola-pola nilai
dan tingkah laku, sikap, dan kebiasaan serta ideide.
c. Semua sifat dan kecakapan yang dipelajari dalam proses sosialisasi itu
disusun dan dikembangkan sebagai suatu kesatuan dalam diri pribadinya.
2.1.4.3. Indikator Sosialisasi SAK EMKM
Adapun dalam mengukur pelaksanaan sosialisasi SAK EMKM terdapat
beberapa indikator (Santiago & Estiningrum, 2021) yaitu :
1. Pelaksanaan sosialisasi
Pelaksanaan sosialisasi merupakan sebuah tahapan apakah kegiatan
penyampaian informasi berjalan dan dijalankan dengan efektif dan
efisien, dalam hal ini diperlukan keterlibatan beberapa pihak terkait
diantaranya penyampai informasi dan penerima informasi.
2. Tujuan sosialisasi
Dalam hal penyampaian informasi terkait subjek yang akan
disampaikan perlu dilakukan penetapan tujuan-tujuan untuk mengukur
keberhasilan pelaksanaan sosialisasi.
3. Manfaat sosialisasi
Manfaat sosialisasi adalah hasil yang ditimbulkan dari kegiatan
penyampaian informasi atas subjek yang ditetapkan kepada objek
penerima informasi, dan objek mendapatkan hasil perubahan dengan

membandingkan sebelum dan sesudah sosialisasi.
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4. Media sosialisasi
Media sosialisasi merupakan perantara atau alat bantu yang
menghubungkan pihak terkait dalam proses penyampaian informasi

atas subjek yang disampaikan.

2.2 Kerangka Konseptual
2.2.1. Pengaruh Pemahaman Akuntansi Terhadap Implementasi SAK
EMKM

Akuntansi merupakan proses pencatatan, pengelompokan, pengikhtisaran,
serta pelaporan transaksi keuangan suatu entitas. Menurut American Accounting
Asociation (AAA) dalam (Wiarti, 2022) menyatakan bahwa akuntansi ialah suatu
proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi terkait ekonomi
untuk penilaian-penilaian keputusan yang jelas dan tegas bagi pengguna
informasi. Seseorang yang memiliki pemahaman akuntansi dikatakan memahami
dan melihat bagaimana sistem pembukuan untuk menyiapkan ringkasan fiskal
sesuai norma pembukuan yang bersangkutan (Novatiani et al., 2023). Pemahaman
akuntansi yang disinggung dalam ulasan ini adalah pelaku UMKM yang memiliki
pemahaman pembukuan yang baik akan melihat bagaimana sistem pembukuan itu
terjadi.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Wiarti, 2022), (Novatiani et al.,
2023) dan (Ni & Nyoman, 2020), disampaikan bahwa pemahaman akuntansi akan
mendukung proses implementasi SAK EMKM. Hasil penelitian tersebut juga
menyatakan bahwa pemahaman akuntansi memilki pengaruh terhadap

implementasi SAK EMKM.
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2.2.2. Pengaruh Pengalaman Usaha Terhadap Implementasi SAK EMKM

Pengalaman dapat diartikan sebagai memori episodic, yaitu memori yang
menerima dan menyimpan peristiwa yang terjadi atau dialami individu pada w
aktu dan tempat tertentu, yang berfungsi sebagai referensi otobiografi (Firdarini,
2019) Pengalaman dalam menjalankan usaha merupakan prediktor terbaik bagi
keberhasilan, terutama bila usaha baru itu berkaitan dengan usaha sebelumnya.
Pengalaman tersebut akan sangat diperlukan oleh pelaku usaha seiring dengan
meningkatnya kompleksitas lingkungan.

Hasil penelitian yang dilakukan (Tambunan, 2019) dan (Fithoriah &
Pranaditya, 2019) oleh menunjukkan bahwa pengalaman usaha memiliki pengaruh
terhadap implementasi SAK EMKM.

2.2.3. Pengaruh Sosialisasi SAK EMKM Terhadap Implementasi SAK
EMKM

Sosialisasi SAK EMKM adalah pemberian data atau pelatihan yang
diidentikkan dengan SAK EMKM vyang diberikan oleh perkumpulan terkait
dengan sosialisasi SAK EMKM, Seperti Dinas Koperasi dan UMKM, Ikatan
Akuntan Indonesia (IAl), lembaga pelatihan, serta lembaga pendidikan tinggi
(Wulandari, 2020) Penelitian (Novatiani et al.,, 2023) menjelaskan bahwa
Sosialisasi SAK EMKM berpengaruh terhadap Implementasi SAK EMKM.
Sosialisasi penting dilakukan dan berpengaruh terhadap implementasi SAK
EMKM.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Novatiani et al., 2023) menunjukkan
bahwa sosisalisasi SAK EMKM berpengaruh terhadap implementasi SAK

EMKM.
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2.2.4. Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Pengalaman Usaha dan Sosislisasi
SAK EMKM Terhadap Implementasi SAK EMKM

Implementasi SAK EMKM merupakan penerapan akuntansi  yang
merupakan sistem dengan tujuan untuk mengumpulkan dan memproses data serta
melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan (Diana et al.,
2015). Dalam hal ini impelemntasi akuntansi menggunakan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) disahkan pada
tahun 2016 untuk entitas tanpa akuntabilitas public sebagai mana didefinisikan
dalam Standar Akuntansi Keungan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP) yang memenuhi definisi dan kriteria usaha mikro, kecil, dan menegah
sebagaimana diatur dalam perundang-undangan yang berlaku di Indonesia,
setidak-tidaknya dalam 2 tahun (Sholikin & Setiawan, 2018)

Dalam rangka peningkatan penerapan dan pengimplementasian SAK
EMKM pada pelaku-pelaku usaha maka terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhinya yaitu pemahaman pelaku usaha terhadap akuntansi, pengalam
usaha yang dimiliki serta sosialisasi SAK EMKM yang telah terjangkau banyak
pelaku usaha.

Berdasarkan Latar belakang dan tujuan Penelitian yang telah dikemukakan

di atas, hubungan antara variabel dapat digambarkan dalam kerangka berikut:
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Pemahaman
Akuntansi (X1)

Pengalaman % Implementasi SAK
Usaha (X2) _ EMKM (Y)

A

Sosialisasi SAK
EMKM (Xs)

Gambar2.1

Kerangka Konseptual

2.3 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan kajian pustaka di atas, maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian yang akan dibuktikan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Ada pengaruh Pemahaman Akuntansi terhadap Implementasi SAK
EMKM pada UMKM di Kota Medan.
2. Ada Pengaruh Pengalaman Usaha terhadap Implementasi SAK EMKM
UMKM di Kota Medan.
3. Ada Pengaruh Sosialisasi SAK EMKM terhadap Implementasi SAK
EMKM UMKM di Kota Medan.
4. Ada Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Pengalaman Usaha dan Sosialisasi
SAK EMKM terhadap Implementasi SAK EMKM UMKM di Kota

Medan.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini digunakan yaitu metode asosatif. Penelitian asosiatif

adalah penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara satu

variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel mempengaruhi

variabel lain. Menurut (Sugiyono, 2016) “Pendekatan asosiatif adalah rumusan

masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau

lebih”. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Menurut

(Juliandi et al., 2015)“Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan

analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode

statistik”.

3.2 Definisi Operasional

Adapun defenisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1. Defenisi Operasional Variabel

Skala
Variabel Defenisi variabel Indikator variabel |Pengukuran
Implementasi [Standar akuntansill. Penyajian laporan,  Likert
SAK EMKM lkeuangan  yang jauh| keuangan
(Y) lebih  sedrhana dan  dilaksanakan
mudah bila  dengan teratur
dibandingkan dengan2. Informasi
Standar Akuntansil  akuntansi  sesuai
Keuangan Entitas Tanpay SAK EMKM
Akuntabilitas Publiki3. Sudah
(SAK ETAP) menggunakan
SAK EMKM
4. Kegunaan
penerapan SAK
EMKM

30
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(Novatiani et al.,
2023)
Pemahaman [pemahaman akuntansill. Pemahaman atas  Likert
Akuntansi fadalah orang yang pandai|  pencatatan
(X1) dan  mengerti  benar2. Pemahaman atas
mengenai akuntansi penyusunan
3. Pemahaman atas
pelaporan
(Wiarti, 2022)
Pengalaman |Merupakan tingkatl. Lama waktu Likert
Usaha (X2) [keterlibatan seseorang2. Tingkat
dalam suatu kegiatan|  pengetahuan
usaha 3. Penguasaan
pekerjaan
(Utama & Sartika,
2017)
Sosialisasi [Sosialisasi SAK EMKM1. Pelaksanaan Likert
SAK EMKM [merupakan pemberian  sosialisasi
(X3) informasi dari pihak yang?2 |nformasi
telah memahami akuntansia  kgordinasi
kep_ada para pelaku _UMKM4' Komunikasi
sehingga dapat m_enjalankan (Santiago &
usahanya sesuai dengan -
standar akuntansi keuangan Estiningrum, 2021)
lyang berlaku

3.3 Tempat dan Waktu
Adapun tempat dan waktu penelitian yang digunakan dalam pembuatan
penelitian ini adalah:
3.3.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada pelaku UMKM di Kota Medan.
3.3.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai Februari 2023 sampai dengan Mei 2023.

Adapun jadwal penelitian dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 3.2

Rencana Jadwal Penelitian

Jadwal Maret April Mei Juni Juli
Kegiatan

1 314/1]2[3/4]1|2|3|4]1]2|3]4[1]2|3|4

Pengajuan
Judul

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Penyusunan
Skripsi

Bimbingan
Skripsi

Sidang
Meja Hijau

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan dari objek yang diteliti. Sugiyono (2013, hal
80) berpendapat bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Populasi
dalam penelitian ini adalah semua pelaku Usaha Mikro di Kota Medan dengan

jumlah 3.861 UMKM (medankota.bps.go.id).

2. Sampel Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2018) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini sampel
diambil dengan menggunakan rumus Slovin. Rumus slovin adalah sebuah rumus
atau formula untuk menghitung jumlah sampel minimal apabila jumlah populasi

cukup banyak. Berikut rumus yang digunakan :
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N
n=
1+ N(e)?

Keterangan :

n = Ukuran sampel/jumlah responden

N = Ukuran populasi

e = Persentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, dalam penelitian
ini 0,1 (10%)
Berdasarkan rumus yang ada, berikut perhitungan sampel yang akan

digunakan dalam penelitian ini dengan jumlah populasi sebanyak 3.861

dan e =10% vyaitu :

N = 3.861
"~ 1+46.117 (0,10)2

N = 3.861
T 1+3.861(0,01)

3861
" 1+3.861

n = 98,6 dibulatkan menjadi 100 responden
Dari perhitungan penarikan sampel di atas dapat disimpulkan bahwa yang
menjadi sampel adalah 100 responden. Dalam menentukan target, teknik
pengambilan sampel ini menggunakan sampling/judgement sampling. Menurut
Sugiyono (2015) purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan dan kriteria tertentu.
Adapun kriteria pengambilan sampel sebagai berikut :
1. UMKM berada di Kecamatan Medan Timur, Medan Baru, Medan Barat,
Medan Marelan, Medan Tembung dan Medan Helvetia yang merupakan
kecamatan terdekat dengan wilayah kampus

2. UMKM merupakan sektor makanan dan minuman
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan penulis adalah sebagai

berikut :

1. Kuesioner
Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan sejumlah
daftar pernyataan atau pernyataan yang kepada responden untuk dijawabnya.
Kuesioner pada penelitian ini disebar melalui link google form.

2. Studi Dokumentasi
Metode pengumpulan data melalui buku, jurnal, majalah, situs internet yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan dan menjadi bahan referensi
pendukung bagi peneliti yaitu berupa data statistik pertumbuhan UMKM dan
data lain yang berhubungan dengan penelitian.

Sistem pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan Skala Likert, yaitu skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomenasosial.

Pada penelitian ini responden memilih salah satu dari jawaban yang
tersedia, kemudian masing-masing jawaban diberi skor tertentu. Total skor
inilah yang ditafsir sebagai posisi responden dalam Skala Likert. Kriteria

pengukuran untuk variabel adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.4

Instrument Skala Likert

No [ Item Instrument Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S)

Kurang Setuju (KS)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

g A W e
) LS BN S

Sebelum kuesioner disebarkan oleh peneliti kepada responden, maka
kuesioner perlu diuji terlebih dahulu agar data yang akan dianalisis memiliki
derajat ketepatan dan keyakinan yang tinngi. Oleh karena itu perlu dilakukan
ujiinstrumen yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas.

a) Uji Validitas

Uji validitas berarti menguji sejauh mana ketepatan atau kebenaran suatu
instrumen sebagai alat ukur variabel penelitian. Artinya, instrumen pada
kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam penelitiannya cukup layak atau
tidak, sehingga mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan
ukurannya. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan yang terdapat
pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode korelasi
product moment pearson yang kemudian dibandingkan dengan r tabel. Untuk
mengukur validitas setiap butirpertanyaan, maka digunakan teknik korelasi

product moment, yaitu :



36

nyxy-(3x)(Xy)
V{n3 x2-($x)2HnTy?-(Ty)?}

ny =

Keterangan :
n = banyaknya pasangan pengamatan

>xi = jumlah pengamatan variabel x
>yi = jumlah pengamatan variabel y

(inz): jumlah kuadrat pengamatan variabel

>(Zyi2): jumlah kuadrat pengamatan variabel
¥ xi)?= kuadrat jumlah pengamatan variabel x
(Cyi)?= kuadrat jumlah pengamatan variabel y
> xiyi = jumlah hasil kali variabel x dan y

b) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel yang diteliti. Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat
instrumen penelitian merupakan instrumen yang handal dan dapat dipercaya.
Suatu kuesioner dapat dinyatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali,
2011). Pengukuran uji reliabilitas terhadap kuesioner dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode statistik cronbach alpha (o) dengan
bantuan software SPSS (Statistical Product and Service Solution). Reliabilitas
suatu indikator atau kuesioner dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha (o)
dengan rumus alpha (o) adalah sebagai berikut :

Keterangan :

K Y ob?
w=(_Pl- Tt

Tac = koefisien reabilitas alpha cronbach
k = banyak butir per item
> ob? = jumlah varians butir
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ot> = jumlah varians total
Menentukan reliabilitas dari alat ukur dapat dilihat dari nilai

alfa jika nilai alfa lebih besar dari nilai rtabel, skala dikelompok ke

dalam lima kelas dengan renge yang sama, maka ukuran kemantapan
alpha dapat di interprestasikan sebagai berikut :

a. Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliable

b. Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliable

c. Nilai alpha Cronbach 0,41 s.d. 0,60, berarti cukup reliable

d. Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliable

e. Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliable

(Juliansyah Noor, 2012 : 165)
3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan
setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang diteliti
sudah diperoleh secara lengkap. Ketajaman dan ketepatan dalam penggunaan alat
analisis sangat menentukan keakuratan pengambilan kesimpulan, karena itu
kegiatan analisis data merupakan kegiatan yang tidak dapat diabaikan begitu saja
dalam proses penelitian. Kesalahan dalam menentukan alat analisis dapatberakibat
fatal terhadap kesimpulan yang dihasilkan dan hal ini akan berdampak lebih buruk
lagi terhadap penggunaan dan penerapan hasil penelitian tersebut.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

regresi linier berganda. Analisis regresi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
yang menyeluruh mengenai hubungan antara variabel independen dan variabel

dependen untuk kinerja pada masing-masing perusahaan baik secara parsial
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maupun secara simultan. Menurut (Ghozali, 2016a) “Sebelum melakukan uji
linier berganda, metode mensyaratkan untuk melakukan uji asumsi klasik guna
mendapatkan hasil yang terbaik. Tujuan pemenuhan asumsi klasik ini
dimaksudkan agar variabel bebas sebagai estimator atas variabel terikat tidak
bias”.
3.6.1 Analisis Deskriptif
Teknik analisis data penelitian secara deskriptif dilakukan melalui statistik

deskriptif, Menurut (Ghozali, 2016b) menyatakan bahwa ‘“pengujian analisis
deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran tentang distribusi dan perilaku
data. Analisis deskriptif dapat memberikan gambaran suatu data melalui nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum dan minimum variabel dependen
dan variabel independen yang digunakan dalam penelitian”. Jadi analisis deskiptif
menggambarkan tentang angka-angka yang terdapat di dalam tabel statistik
deskriptif melalui statistical package for social sciences (SPSS v 21.00).
3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model estimasi
telah memenuhi kriteria ekonometrika, dalam arti tidak terjadi penyimpangan
yang cukup serius dari asumsi asumsi yang harus dipenuhi dalam metode
Ordinary Least Square (OLS). Dalam penelitian ini Asumsi-asumsi klasik yang
harus dipenuhi yaitu Uji normalitas, Uji multikolinearitas, Uji autokorelasi, dan
Uji heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas Data

Menurut (Ghozali, 2016a) “Uji normalitas bertujuan untuk menguji

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
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distribusi normal, untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau
tidak yaitu dengan menggunakan analisis uji statistik Kolmogorov-Smirnov dan
analisis grafik”

Seperti diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi
tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik.
Dalam penelitian ini menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Residual berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari
0,05. Hipotesis dengan menggunakan uji One Sample KolmogorovSmirnov adalah
sebagai berikut:

Ho : Data residual berdistribusi normal
a . Data residual tidak berdistribusi normal

Dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat angka probabilitas,

dengan aturan :
Probabilitas Sig. > 0,05, maka Ho diterima. Maka, nilai residual
berdistribusi normal.
Probabilitas Sig. < 0,05, maka Ho ditolak. Maka, nilai residual tidak
berdistribusi normal.
b. Uji Multikonliniearitas
Menurut (Ghozali, 2016a) “Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya Kkorelasi antar variabel bebas
(independen)”. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara

variabel independen, jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel -
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variabel ini tidak ortogonal. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikonlinieritas
dalam model regresi, dapat dilihat dari tolerance value dan variance inflation
factor (VIF).

Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang
tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang
rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/ tolerance). Nilai cut
off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikonlinieritas adalah nilai
tolerance < 0,10 dan sama nilai VIF < 10.

c. Uji Autokorelasi

Menurut Imam Ghozali (2018 hal 111) “Uji autokorelasi bertujuan
menguji apakah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya)”. Uji
autokorelasi dilakukan dengan metode Durbin-Watson. Jika nilai Durbin-Watson
berkisar antara nilai batas atas (du) maka diperkirakan tidak terjadi autokorelasi.

Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi”. Dengan
hipotesis:

Ho : Tidak ada autokorelasi ( r = 0)
Ha : Ada autokorelasi (r # 0)

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi:

Tabel 3.5
Keputusan Autokorelasi
Kriteria Hipotesis Keputusan
O<d<dl Ditolak Tidak autokorelasi positif
dl<d<du Tidak ada Keputusan Tidak ada keputusan
4-d1<d<4 Ditolak Ada autokorelasi negative
4-du<d<4-dl Tidak ada Keputusan Tidak ada keputusan
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du<d<4-du

Diterima

Tidak ada autokorelasi

Sumber : (Ghozali, 2016a)

d. Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Ghozali, 2016a) “Uji Heteroskesdatisitas yaitu untuk menguji

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan dari residual satu pengamatan

yang lain”. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak

terjadi heteroskesdatisitas. Model regresi yangbaik adalah yang homoskedastisitas

atau tidak terjadi heteroskesdatisitas. Beberapa metode pengujian yang bisa

digunakan diantaranya yaitu melihat melihat grafik plot antara nilai prediksi

variabel dependen (SRESID) dan variabel independen (ZPRED). Dengan

hipotesis:

Ho: tidak ada gejala heteroskesdastisitas apabila tidak ada pola yang

jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu

y.

Ha: ada gejala heteroskesdastisitas apabila ada pola tertentu yang jelas,

seperti titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,

melebar kemudian menyempit).

3.6.3 Analisis Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan analisis untuk mengetahui

pengaruh variabel bebas (independen) yang jumlahnya lebih dari satu

terhadap satu variabel terikat (dependen). Menurut (Ghozali, 2016a) “Model

analisis regresi linier berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan dan

seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas (independen) terhadap

variabel terikat (dependen)”. Regresi berganda berarti variabel tergantung

dipengaruhi oleh dua atau lebih variabel bebas (X1,Xa,....Xn) .
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Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah
Implementasi SAK EMKM (Y), sedangkan yang menjadi variabel
independen adalah Pemahaman Akuntansi (Xi), Pengalaman Usaha (X2),
Sosialisasi SAK EMKM (X3) Sehingga persamaan regresi yang terbentuk
adalah sebagai berikut:

Y =a+BIXI + f2X2 + B3X3+ e
Keterangan :
Y=Implementasi SAK EMKM
a = intersep (konstanta)
B1 = koefisien regresi variabel independen 1
B2 = koefisien regresi variabel independen 2
B3 = koefisien regresi variabel independen 3
X1 =Pemahaman Akuntansi
X2 = Pengalaman Usaha

X3 = Sosialisasi SAK EMKM
e = Error term.

3.6.4 Pengujian Hipotesis
3.6.4.1 Uji Statistik t (t-test)

Menurut (Ghozali, 2016a) “Uji t digunakan untuk menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen”. Nilai thiung digunakan untuk menguiji
apakah sebuah variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

tergantung atau tidak.

_rxyvn —2

B V1(rxy)2
Uji ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen operasional
secara parsial terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan

membandingkan signifikansi thitung dengan hipotesis sebagai berikut:
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Ho = Variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen, diterima jika thitung< ttanel (0=5%)

H.= Variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen diterima jika thitung™ tranel (0=5%)

Uji t (uji parsial) dapat dilakukan dengan cara memperbandingkan thitung
dengan twnel. Adapun nilai ttabel diperoleh dengan df:a,(n,-k) dimana o adalah
tingkat signifikasi yang digunakan, n adalah jumlah pengamatan (ukuran sampel),
dan k adalah jumlah variabel independen. Selain membandingkan nilai ttabel
dengan  thitung, untuk  mengetahui  apakah  variabel independen
berpengaruhsignifikan terhadap variabel dependen juga dapat dilakukan dengan
melihat nilai probabilitas masing-masing variabel independen. Apabila nilai
probabilitas variabel independen lebih Kkecil dari tingkat signifikasi yang
digunakan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel
dependen terhadap variabel independen.

3.6.4.2 Uji Statistik F (F-test)

Adalah uji yang menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel terikat / dependen. Menurut (Ghozali, 2016a) “Uji statistik F pada
dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen atau variabel bebas yang
dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen atau variabel terikat. Untuk korelasi berganda, uji statistiknya

menggunakan rumus f0, yaitu:

0 RZ/K
0= (1-R)/(n—-k—-1)

Keterangan:

R=koefisien korelasi berganda
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k = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel

Kriteria pengambilan keputusannya adalah:
Ho ditolak (H: diterima) apabila Fnitung™> Fravel atau probabilitas < nilai
signifikansi (Sig < 0,05), maka secara simultan variabel independen
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Ho diterima (H: ditolak) apabila Fnitung< Ftavel atau probabilitas > nilai
signifikansi (Sig > 0,05), maka secara simultan variabel independen
tidak memiliki pengaruh signifikan.

3.6.4.3 Adjusted R?

Korelasi (r) adalah hubungan keterikatan antara dua variabel atau lebih
variabel. Menurut Imam Ghozali (2012 hal 97) “Koefisien determinasi (R?)
merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determiasi adalah antara
nol atau satu. Nilai R? yang kecil bearti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Dan
sebaliknya jika nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variabel-variabel dependen.



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Deskripsi Data
Peneliti melakukan penelitian kepada responden yang merupakan pemilik
UMKM di Kota Medan dengan populasi sebanyak 3.861 UMKM
(medankota.bps.go.id), penyebaran kuesioner dilakukan melalui penyebaran link

google form dengan link https://forms.gle/LjvzogawaKMEwCpQ8, penyebaran

kuesioner dilakukan dari tanggal 20 Juni 2023 — 10 Juli 2023. Adapun yang
menjadi sampel dalam penelitian ini setelah dilakukan penyebaran
angket/kuesioner dijelaskan dalam tabel berikut :

Tabel 4.1. Sampel Penelitian

No Kecamatan Sampel

1 Medan Timur 39

2 | Medan Baru 17

3 | Medan Tembung 15

4 | Medan Marelan 12

5 | Medan Barat 11

6 | Medan Helvetia 6
Jumlah 100

Sumber : Hasil SPSS (2023
a. Demografi Responden
Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 orang responden
melalui penyebaran angket, penulis melakukan penelitian berdasarkan jenis
kelamin, tingkat pendidikan, usia, lama usaha, pendapatan dan kecamatan

domisili dari responden. Pengelompokan data sampel tersebut diperlukan untuk
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melihat gambaran umum dari responden yang merupakan pelaku UMKM di Kota

Medan . Adapun demografi responden sebagai berikut:

Jenis Kelamin

M Laki-laki ™ Perempuan

Gambar 4.1
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber : Data diolah (2023)

Dari gambar di atas dapat dideskripsi bahwasanya jenis kelamin terbanyak
(mayoritas) dalam penelitian ini adalah laki-laki dengan besaran nilai 78,0% atau
sebanyak 78 orang, sedangkan perempuan sebesar 22,0% atau sebanyak 22

orang.

Usia

B < 31 Tahun m 31-40 tahun ® 41-50 Tahun = > 50 Tahun

Gambar 4.2
Responden Berdasarkan Usia
Sumber : Data diolah (2023)
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Dari gambar di atas dapat dideskripsi bahwasanya usia responden yang
terbanyak (mayoritas) menjadi responden dalam penelitian ini adalah responden
yang berusia 41-50 tahun sebanyak 42 orang, usia <31 tahun sebanyak 36 orang,

usia >50 tahun sebanyak 12 orang dan usia 31-40 tahun sebanyak 10 orang.

Pendidikan Terakhir

B SMA/SMK mS1 mS2 © Lainnya
2%

58%

Gambar 4.3
Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Sumber : Data diolah (2023)

Dari gambar di atas dapat dideskripsi bahwasanya pendidikan terakhir
responden yang terbanyak (mayoritas) menjadi responden dalam penelitian ini
adalah responden yang berpendidikan S1 sebanyak 58 orang, S2 sebanyak 22

orang, SMA/SMK sebanyak 18 orang, dan lainnya sebanyak 2 orang.

Lama usaha

H 1-5 Tahun 6-10 Tahun
10-15 Tahun = > 15 tahun

18% 8%
6%
68%

Gambar 4.4
Responden Berdasarkan Lama Usaha
Sumber : Data diolah (2023)
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Dari gambar di atas dapat dideskripsi bahwasanya lama usaha responden
yang terbanyak (mayoritas) menjadi responden dalam penelitian ini adalah
responden yang sudah memiiliki usaha selama 6-10 tahun sebanyak 68 orang, >15
tahun sebanyak 18 orang, 10-15 tahun sebanyak 6 orang dan 1-5 tahun sebanyak

8 orang.

Pendapatan Usaha

M <100 Juta/tahun 100 juta-500 juta/tahun
>500 juta/tahun

4%

Gambar 4.5
Responden Berdasarkan Pendapatan Usaha

Sumber : Data diolah (2023)

Dari gambat di atas dapat dideskripsi bahwasanya pendapatan usaha
responden yang terbanyak (mayoritas) menjadi responden dalam penelitian ini
adalah responden yang memiiliki pendapatan usaha sebesar <100.000.000 per
tahun sebanyak 78 orang, responden yang memiiliki pendapatan usaha sebesar

100.000.000-500.000.000 per tahun sebanyak 78 orang dan responden yang

memiiliki pendapatan usaha sebesar >500.000.000 per tahun sebanuak 4 orang.
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B Medan Timur H Medan Baru Medan Tembung

Medan Helvetia ™ Medan Barat B Medan Marelan

Kecamatan

12%

11%‘

6%

15%

17%

Gambar 4.6

Responden Berdasarkan Kecamatan
Sumber : Data diolah (2023)

Dari gambar di atas dapat dideskripsi bahwasanya domisili usaha

responden mayoritas berada pada kecamatan medan timur sebanyak 39 responden,

medan baru sebanyak 17 responden, medan tembung sebanyak 15 responden,

medan marelan sebanyak 12 responden, medan barat sebanyak 11 responden dan

medan helvetia sebanyak 6 responden.

b. Statistik Deskriptif

Adapun nilai statistik deskriptif dijelaskan pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.2. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Implementasi SAK EMKM 100 7.00 35.00 27.6000 6.84312
Pemahaman Akuntansi 100 9.00 30.00 24,5700 5.32624
Pengalaman Usaha 100 8.00 30.00 24.6800 4.38519
Sosialisasi SAK EMKM 100 10.00 30.00 24.6200 4.96204
Valid N (listwise) 100

Sumber : Hasil SPSS (2023)

Dari tabel di

atas dapat dijelaskan bahwasannya untuk variabel

Implementasi SAK EMKM (Y) memiliki nilai minimum 7,00 dan maksimum

35,00 dengan nilai rata-rta 27,6 dan standar deviasi sebesar 6,84. Selanjutnya pada
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variabel Pemahaman Akuntansi (X1) memiliki nilai minimum sebesar 9,00 dan
nilai maksimum 30,00 dengan nilai rata-rata 24,57 dan nilai standar deviasi 5,32.
Selanjutnya pada variabel Pengalaman Usaha (X2) memiliki nilai minimum
sebesar 8,00 dan nilai maksimum 30,00 dengan nilai rata-rata 24,68 dan nilai
standar deviasi 4,38. Selanjutnya pada variabel Sosialisasi SAK EMKM (X3)
memiliki nilai minimum sebesar 10,00 dan nilai maksimum 30,00 dengan nilai
rata-rata 24,62 dan nilai standar deviasi 4,96.
4.1.2. Uji Asumsi Klasik
Pengujian  asumsi  klasik secara sederhana  bertujuan  untuk
mengidentifikasi apakah ada atau tidaknya penyimpangan dari asumsi klasik pada
model regresi linear berganda merupakan model yang baik atau tidak.
Ada beberapa pengujian asumsi klasik tersebut, yaitu :
1) Normalitas
2) Multikolinieritas
3) Heteroskedastisitas
1) Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi variable dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Implementasi SAK EMKM
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Gambar 4.7 Normalitas
Sumber : Data diolah (2023)
Gambar di atas mengindikasikan bahwa model regresi telah memenuhi

asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regresi
ini cenderung normal.
2) Multikolinearitas
Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variable independent. Cara yang
digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varian
(Variance Inflasi Factor/VIf), yang tidak melebihi 4 atau 5.

Tabel 4.3 Coefficient

Coefficients?

Model Correlations Collinearity Statistics
Zero- Partial Part Tolerance VIF
order

(Constant)

Pemahaman Akuntansi .844 .362 .196 177 3.646
Pengalaman Usaha .735 113 .057 .327 3.057
Sosialisasi SAK EMKM .821 .313 .166 .237 3.222

a. Dependent Variable: Implementasi SAK EMKM
Sumber : Data diolah (2023)
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Ketiga variabel independent yaitu X3, X2 dan Xz memiliki nilai VIF dalam
batas toleransi yang telah ditentukan (tidak melebihi 4 atau 5), dan nilai Variance
Inflation Faktor (VIF) lebih kecil dari 4,sehingga tidak terjadi multikolonieritas
dalam variable independen penelitian ini.

3) Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi,
terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang lain. Jika
variasi residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.

Dasar pengambilan keputusan adalah : jika pola tertentu, seperti titik-titik
(point-point) yang ada membentuk suatu pola tertentu, maka terjadi
heteroskedastisitas. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik (point-point)
menyebar di bawah dan di atas O pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Implementasi SAK EMKM
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Gambar 4.8 Scatterplot
Sumber : Data diolah (2023)
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Gambar diatas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak, tidak
membentuk pola yang jelas/teratur, secara tersebar baik diatas maupun di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian “tidak terjadi heteroskedastisitas” pada
model regresi.

4.1.3. Analisis Data

Bagian ini adalah menganalisis data yang berasal dari data-data yang telah
dideskripsikan dari subbab sebelumnya (subbab deskripsi data). Data-data yang
telah dianalisis dimulai dari asumsi-asumsi yang digunakan untuk suatu statistik
tertentu, dilanjutkan dengan melakukan pengujian hipotesis untuk penarikan
kesimpulan.

4.1.3.1. Analisis Regresi Linier Berganda

Adapun regresi linear berganda bertujuan untuk melihat hubungan dan
arah hubungan antar variabel independen tehadap variabel dependen dalam bentuk
persamaan. Persamaan Regresi Berganda sebagai berikut :

Y = o+ bXi1+ bX, + bX3 +e

Tabel 4.4 Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 2.510 2.084 1.204 232
Pemahaman .598 157 .465 3.807 .000
1 Akuntansi
Pengalaman Usaha .156 .140 .100 1.111 .269
Sosialisasi SAK 470 .146 341 3.225 .002
EMKM

Sumber : Data diolah
Berdasarkan tabel di atas hasil dari proses yang menggunakan program
software SPSS sebagai penghitungan, maka hasilnya sebagai berikut :

Y =2,510+0,598X1+ 0,156 X2+0,470X3+ €
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Konstanta mempunyai nilai regresi positif, artinya jika variabel
Pemahaman Akuntansi, pengalaman usaha dan Sosialisasi SAK EMKM
dianggap nol, maka hubungannya searah terhadap Implementasi SAK
EMKM .

Pemahaman Akuntansi mempunyai koefisien regresi dengan arah positif,
artinya bahwa setiap kenaikan variabel Pemahaman Akuntansi maka akan
terjadi peingkatan Implementasi SAK EMKM

Pengalaman usaha mempunyai koefisien regresi dengan arah positif,
artinya bahwa setiap kenaikan variabel pengalaman usaha maka akan
terjadi peningkatan Implementasi SAK EMKM

Sosialisasi SAK EMKM mempunyai koefisien regresi dengan arah positif,
artinya bahwa setiap kenaikan variabel Sosialisasi SAK EMKM , maka
akan terjadi peningkatan Implementasi SAK EMKM .

4.1.3.2. Uji Hipotesis

Adapun hasil pengujian adalah sebagai berikut :

1) Uji t (Secara Parsial)

Tujuan dari Uji t adalah untuk melihat indeenden terhadap variabel

dependen. data tersaji pada tabel di bawah ini, adapun t tabel = 1,66 (lihat tabel t

untuk N=100).

Tabel 4.5 Uji t
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2.510 2.084 1.204 .232
Pemahaman Akuntansi .598 157 465 3.807 .000
Pengalaman Usaha .156 .140 .100 1.111 .269
Sosialisasi SAK EMKM 470 146 341 3.225 .002

Sumber : Data diolah (2023)
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a) Pengaruh Pemahaman Akuntansi terhadap Implementasi SAK EMKM
Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel Pemahaman Akuntansi
menunjukkan nilai thiwng =3,807 > traver = 1,66 dengan nilai signifikansi sebesar
=0,000 < 0.05 dengan demikian berarti Pemahaman Akuntansi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Implementasi SAK EMKM, yang berarti
Hipotesis diterima. Artinya Pemahaman akuntansi yang baik akan meningkatkan

implementasi SAK EMKM pada UMKM.

Terima Hy

Tolak Hy Tolak Hy

= thitung - tiabel 0 Liabel thitung

1,66 3,807
Gambar 4.9 Pengujian Hipotesis |

b) Pengaruh Pengalaman usaha terhadap Implementasi SAK EMKM

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk v =1,111< t tabel = 1,66 dengan
nilai signifikansi sebesar =0,269 > 0,05 yang berarti menunujukkan bahwa
Pengalaman usaha tidak memiliki pengaruh terhadap Implementasi SAK EMKM,
hal ini berarti Hipotesis ditolak, artinya pengalaman usaha yang lama tidak

menjamin sebuah UMKM mengimplementasikan SAK EMKM.

Terima Hy

Tolak Hy Tolak Hp

= thitu.ng —tiabel 0 tiabel thitung

1,111

Gambar 4.10 Pengujian Hipotesis 11
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¢) Pengaruh Sosialisasi SAK EMKM terhadap Implementasi SAK
EMKM
Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel Sosialisasi SAK EMKM
menunjukkan nilai t =3,225> t tabel = 1,66 dengan nilai signifikansi sebesar
=0,002 < 0,05 yang berarti menunujukkan bahwa Sosialisasi SAK EMKM
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Implementasi SAK EMKM, hal ini
berarti Hipotesis diterima. Artinya ketika sosialisasi SAK EMKM saling
terintegrasi dan bersama-sama dibagikan maka akan meningkatkan implementasi

SAK EMKM.

Terima Hy

Tolak Hy Tolak Hy

= thjtung — ttabel tiabel thitung

1,66 3,225
Gambar 4.11 Pengujian Hipotesis 111

2) Uji F (Secara Simultan)

Hasil perhitungan Uji F disajikan pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.6 Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 3458.409 3 1152.803 93.979 .000P
1 Residual 1177.591 96 12.267
Total 4636.000 99

a. Dependent Variable: Implementasi SAK EMKM

b. Predictors: (Constant), Sosialisasi SAK EMKM, Pengalaman Usaha, Pemahaman Akuntansi

Sumber : Data diolah (2023)
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Dari hasil pengolahan data di atas terlihat bahwa nilai Fhiwng = 93,976>
dari F tabet =2,70 (lihat tabel F untuk N = 100) dengan nilai probabilitas yakni sig
adalah sebesar 0,000 < 0,05. Artinya Pemahaman Akuntansi, Pengalaman usaha
dan Sosialisasi SAK EMKM secara bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap Implementasi SAK EMKM , maka keputusannya Hipotesis diterima.

Ho ditolak

Ho diteriima

2,70

93,976

Gambar 4.12 Pengujian Hipotesis 1V
c) Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya.

Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square.

Tabel 4.7 Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted | Std. Error Change Statistics
R Square of the R Square | F Change dft
Estimate Change
1 .8642 746 .738 3.50237 746 93.979

Sumber : Data diolah (2023)

Dari hasil pengolahan data di atas terlihat bahwa nilai koefisien korelasi
(R Square) sebesar 0,746, hal ini berarti Pemahaman Akuntansi, Pengalaman
usaha dan Sosialisasi SAK EMKM secara bersama-sama berpengaruh sebesar
74,6% terhadap Implementasi

SAK EMKM, sedangkan sisanya 25,4%
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Implementasi SAK EMKM dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat terjawab rumusan masalah
yaitu pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap Implementasi SAK EMKM,
pengalaman usaha berpengaruh terhadap Implementasi SAK EMKM, sosialisasi
SAK EMKM berpengaruh terhadao Implementasi SAK EMKM, dan pemahaman
akuntansi, pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap Implementasi SAK
EMKM, pengalaman dan sosialisasi SAK EMKM secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Implementasi SAK EMKM.

4.2. Pembahasan
4.2.1. Pengaruh Pemahaman Akuntansi terhadap Implementasi SAK
EMKM

Pemahaman akuntansi berkaitan dengan sejauh mana UMKM mampu
merencanakan dan menyusun laporan keuangan untuk keberlangsungan usahanya,
ketika seseorang memiliki pemahaman akuntansi yang baik maka ketika ia
memiliki usaha akan memberikan dampak positif bagi usahanya terkait dengan
penyusunan laporan keuangan, demikian juga dengan Implementasi SAK
UMKM.

Semakin baik pemahaman UMKM terhadap transaksi akuntansi sebuah
usaha, dengan menyediakan dokumentasi transaksi, tahapan pembuatan laporan
keuangan, pencatatan akuntansi, penyusunan laporan keuangan dan membuat
laporan keuangan maka akan memudahkan UMKM dalam menerapkan dan

mengimplementasikan SAK EMKM.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
(Wiarti, 2022), (Novatiani et al., 2023) dan (Ni & Nyoman, 2020), disampaikan
bahwa pemahaman akuntansi akan mendukung proses implementasi SAK
EMKM. Hasil penelitian tersebut juga menyatakan bahwa pemahaman akuntansi
memilki pengaruh terhadap implementasi SAK EMKM.

4.2.2. Pengaruh Pengalaman usaha Terhadap Implementasi SAK EMKM

Pengalaman usaha berkaitan erat dengan lamanya sebuah usaha berjalan,
semakin lama usaha berjalan maka akan banyak pengalaman yang didapatkan
usaha tersebut, dan dalam penelitian disebutkan bahwa tidak ada pengaruh
pengalaman usaha terhadap implementasi SAK EMKM.

Hal ini menggambarkan bahwa usaha yang sudah lama berjalan atau
memiliki pengalaman belum tentu mampu menerapkan SAK EMKM, karena
SAK EMKM di desain untuk memudahkan pelaku usaha dalam membantu
mereka menyusun laporan keuangan sederhana sehingga dibutuhkan skill dan
keterampilan dalam hal penyusunan laporan keuangan tersebut, bukan karena
lamanya usaha itu berjalan.

Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan (Fithoriah &
Pranaditya, 2019), namun hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan (Tambunan, 2019) dan (Zakiah, 2020) yang menyatakan bahwa

pengalaman usaha tidak memiliki pengaruh terhadap implementasi SAK EMKM.

4.2.3. Pengaruh Sosialisasi SAK EMKM Terhadap Implementasi SAK
EMKM
Sosialisasi SAK EMKM merupakan sebuah hal penyampaian informasi

terkait aturan-aturan dan informasi prosedur penyusunan laporan keuangan untk
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UMKM. Ketika informasi ini tersampaikan dengan baik, maka pihak UMKM
akan bisa menerapkan dan mengimplementasikan SAK EMKM vyang sudah
disusun.

SAK EMKM disusun dan dibuat berdasarkan pada UU Nomor 20 tahun
2008 tentang UMKM. Dimana SAK EMKM ini diterbitkan agar dapat
mempermudah UMKM dalam menerapkan akuntansi sesuai dengan standar yang
selama ini masih dianggap rumit jika menggunakan SAK ETAP. Penggunaan
SAK EMKM ini ditujukan untuk pengguna eksternal entitas, seperti pemilik yang
tidak ikut secara langsung dalam pengelolaan usaha, selain itu juga kreditur
seperti bank yang memberikan pinjaman kepada entitas. Dimana pembuatan
laporan keuangan pada UMKM cenderung tidak rumit dan tidak membutuhkan
analisis laporan keuangan secara mendalam. SAK EMKM ini sangat bermanfaat
namun jika dapat disosialisasikan dengan baik oleh banyak pihak seperti
akademisi, pemerintah, UMKM itu sendiri maka akan sangat membantu UMKM
untuk menjadi lebih unggul.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Novatiani et
al., 2023) menunjukkan bahwa sosisalisasi SAK EMKM berpengaruh terhadap
implementasi SAK EMKM.

4.2.4. Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Pengalaman usaha dan

Sosialisasi SAK EMKM Terhadap Implementasi SAK EMKM

Implementasi SAK EMKM merupakan penerapan akuntansi  yang
merupakan sistem dengan tujuan untuk mengumpulkan dan memproses data serta
melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan (Diana et al.,

2015). Dalam hal ini impelemntasi akuntansi menggunakan Standar Akuntansi
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Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) disahkan pada
tahun 2016 untuk entitas tanpa akuntabilitas public sebagai mana didefinisikan
dalam Standar Akuntansi Keungan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP) yang memenuhi definisi dan kriteria usaha mikro, kecil, dan menegah
sebagaimana diatur dalam perundang-undangan yang berlaku di Indonesia,
setidak-tidaknya dalam 2 tahun (Sholikin & Setiawan, 2018)

Dalam rangka peningkatan penerapan dan pengimplementasian SAK
EMKM pada pelaku-pelaku usaha maka terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhinya yaitu pemahaman pelaku usaha terhadap akuntansi, pengalam
usaha yang dimiliki serta sosialisasi SAK EMKM yang telah terjangkau banyak
pelaku usaha.

Dari hasil pengolahan data di atas terlihat bahwa nilai Fhitung = 93,976>
dari F taper =2,70 (lihat tabel F untuk N = 100) dengan nilai probabilitas yakni sig
adalah sebesar 0,000 < 0,05. Artinya Pemahaman Akuntansi, Pengalaman usaha
dan Sosialisasi SAK EMKM secara bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap Implementasi SAK EMKM , maka keputusannya Hipotesis diterima.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil analisis regresi linier berganda yang telah
dilakukan pada penelitian ini, didapat kesimpulan sebagai berikut :
1. Pemahaman Akuntansi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Implementasi SAK EMKM pada UMKM di Kota Medan
2. Pengalaman usaha tidak berpengaruh terhadap Implementasi SAK EMKM
pada UMKM di Kota Medan
3. Sosialisasi SAK EMKM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Implementasi SAK EMKM pada UMKM di Kota Medan
4. Pemahaman Akuntansi, Pengalaman usaha dan Sosialisasi SAK EMKM
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Implementasi SAK EMKM
pada pada UMKM di Kota Medan

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka dapat diberikan saran sebagai berikut :

1. Kepada UMKM di Kota Medan agar dapat meningkatkan literasi
keuangannya dengan membaca literatur-literatur keuangan sehingga
menambah wawasan keuangan serta penyusunan laporan keuangan
menggunakan SAK EMKM agar memudahkan UMKM dalam melakukan
transaksi keuangan, kerjasama dan hal lainnya.

2. Kepada UMKM juga diharapkan dapat saling mendukung dengan

mensosialisasikan informasi-informasi untuk kemajuan UMKM, misalnya
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SAK EMKM, dengan cara membagikan berita dan draft SAK EMKM

bahkan menginisiasi sosialisasi dengan bentuk kegiatan.

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya lebih memperbanyak responden dan
memperluas area survey tidak hanya pada satu wilayah saja, kemudian
menambah variabel independen atau variabel moderating guna mengetahui
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi dan memperkuat variabel
dependen.

5.3. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dijelaskan keterbatasan

penelitian sebagai berikut :

1. Penelitian ini masih menggunakan tiga variabel saja yaitu pemahaman
akuntansi, Pengalaman usaha dan Sosialisasi SAK EMKM, sedangkan
variabel mempunyai pengaruh terhadap Implementasi SAK EMKM
masih banyak seperti ukuran usaha, persepsi, jumlah SDM, omzet dan
tingkat pendidikan.

2. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 100 responden sehingga

selanjutnya dapat ditambah untuk menambah kualitas penelitian.
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telah ditetapken.

Hasil Pra Riset mnmntwmmnmhwmm
Medan selambat lambatnya 2 (dua) bulan setelah Pra Riset dalam bentuk goft copy

atau mslalui Bmail (bridamedanfiomsil.com). _ cu

5. Surat keterangan Pra Riset dinyatakan batal apebila pemsgang sucat o
tidekr mengindanken ketentuan atau peraturan yang beriaks pada Pemeriatsh Y. |
Medan.

Duret keterangan Pra Riset ini berlaku mejak tanggal dikelcarkan.

Surat inl diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinys.

Dikeluaskan di 1 A_l‘-"-l
Tanggal 1
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Fakultas Ekonom %
Dekao Fakultas i Dan Bisnis Uiy
Persetujuan permohonan juudy) o "‘“h'n&,‘g_-m
Progam Stud Am&’"m"%""mm@?u""
Pada Tanggal 1S Mares 2023
wﬁwm%mummpw,s
Nema Riany Fraggita
NPM 1905170178
Semester VIl (D
Program Studi Ak\mum‘.p‘n‘

4§ Judul Proposal / Sknipsi Pengaruhb Pemahaman

Usshs dam
KS:‘f"" Tmhmwmum‘

Dosen Pembimbing Heuny Zurika Lubis, SE_, M.5i
Dengan demikian di mnkmmmdis?rupuu/s&mmkm

! :imb:mmmmm:mhw&npfﬁh&_
2 M&M%p&mm}hﬂ-nﬂdp&—h
3 Proyek Proposal / Skripsi dinyaakan ™ BATAL * bila tidsk selesai sebefum Masa
Daluarsa tanggal : 18 Maret 2024 |
4 Revisi Judul g
Wansalame ‘alatkum Warahmandiah Wakarakand, »,if‘
Ditetapkan di Medan '
b

T . M
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. Riany Fraggita
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: Guntung, 27 Maret 200]
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\ Medan, 06 April 2023
‘\ TIM SEMINAR

[ B

oc. Prof. Dr. Zulia Hanum, SE., M.Si Riva Ubar Harahap, SE., Ak, M.Si,, CA, CPA
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